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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
l Alif ¢ dila tidak dilambangkan
- Ba Be
< Ta Te
: dengan titik atas)
gan titik bawah)
gan titik atas)
D)
J
g
o
U dengan titik bawah)
Ua C de (dengan titik bawah)
L ta te (dengan titik bawah)
L za zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbaik
¢ Gain G Ge
q Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
P Wau W We
o Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
@ Ya Y Ye




Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
0.

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda
|

Huruf latin Nama

Vokal . . pa gabungan antara

harakat dan h

Contoh:
Cal . kaifa
Js  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Mama Huwiut dan MNama
Huiuf 1anda
e [+ i St drade dan af o alag T T A aliars waris o alias
o I e N TR R i i den garis i pras
o claspieniads dagy Wel i u dain pacis di atas
ala : mata
s : rama
K : qila

Xi



:yamutu

4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbiitah itu ditransliterasikan deng

Contoh:

5. Syaddah
Syadd Arab dilambangkan

dengan sebua i ambangkan dengan

Contoh
P
'|_:..- 5
i
ind )
e L nuima
a1,
e : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (z==—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

S4B 1 “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
E#ﬁ, : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
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seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
o 250 1 al-syamsu(bukan asy-syamsu)
sz : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i . al-falsafah
w . -al-biladu
A
7. Hamzah

Aturan translitg gostrof (°) hanya berlaku bagi

hamzah yang tg a hamzah terletak di

awal kata, ia t Dangkan, karena dalam tulrSe berupa alif.
Contoh

Sat

}1.;__..{‘-

A
8. Penulisan a Indonesia

asi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakuk donesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagidfiéari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
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9. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:

a fha sl
dinullah billah

Adapun ta 'marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada /afadz al-

Jjalalah, di transliterasi dengan huruf [g Contoh:

il (A1l Caps), dalam
y penggunaan huruf
laku (EYD). Huruf
nama diri (orang,
at. Bila nama diri

huruf kapital tetap

kapital (al-). Ketentuan yang™% sCrlaku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tuft

Al-Maslahabh fi al-Tasyri’ al-Islami

Xiv



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abii

B. Daftar Singkatay

Beberapa singla
swit. ,
allahu ‘alaihi
hi al-Salam

saw.
AS

=
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ABSTRAK

Nurul Adilah. “Dampak Kompetensi Leadership Guru Terhadap Perilaku
Disiplin Peserta Didik Di MTsN Palopo”. Skripsi Program Study
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Intstitut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh:(1) Dr. Nurdin K, M.Pd.
dan (2) Ino Sulistiani, S. Tt., M. T.

Penelitian ini bertujuan untuk. 1) Untuk mengetahui kompetensi
leadership Guru di MTsN Kota Palopo. 2) Untuk mengetahui dampak kompetensi
leadership guru terhadap perilaku disiplin peserta didik di MTsN Kota Palopo. 3)
Untuk mendeskripsikan dampak kompetensi leadership Guru terhadap perilaku
disiplin peserta didi di MTsN Kota Pais

Jenis Penelitian ah penelitian kualitatif. Dengan
desain penelitian foc gksanakan di MTsN Palopo
dan waktu peng 8 April 2022. Teknik
analisis data

Hasil
MTsN Kota
keterampilan,
pembelajaran
disiplin peset
pendidikan ya
Tuhan Yang

leadership guru di
emampuan sikap,
engelola proses
terhadap perilaku
uai dengan tujuan
an bertakwa kepada
garuhi kedispilinan
peserta didik d3 : ompetensi pedagogik,

Kata Kunci: Kompetensi Leadership Guru, Perilaku Disiplin Peserta Didik.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru adalah sosok yang paling bertanggung jawab mencerdaskan anak
bangsa. Pribadi dengan ketinggian intelektual yang dibalut karakter luhur dan
kokoh adalah harapan para orang tua. Setidaknya harapan itu sudah di diangan-

angankan para orang tua, jauh-jauhes menitipkan putra putrinya ke sekolah.

Para guru pun juga berhga idiknya menjadi orang berguna
di dalam mas j ‘problem makers)di
masyarakat.
Tuga n mengembangkan
nilai-nilai hid ilai kebaikan, dan
an mengembangkan
ilmu pengetalifiam i i giijfdikan peserta didik
mengetahui apa yang @ k i as guru dalam melatih adalah
mengembangkan keterampilan pc X, sehingga memiliki keterampilan atau
kecakapan dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dalam

kehidupan sehari-hari. Sebagai Allah Swt, Berfirman dalam Qs. Al-Bagarah/2:30

yaitu sebagai berikut:



Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorapg khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendal gikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerys an menumpahkan darah, Padahal
Kami Senantigg i Engkau dan mensucikan
) B._mengetahui apa yang

karena guru selaku
pendidik dan kepribadian anak
bangsa. Selai ncerdaskan peserta
didiknya. Da pengetahuan dalam
proses pembeldjdng i ang “diajarkan itu sesuai
dengan kebutuhan dan™“Pgile af@lal. Para orang tua juga harus
berharap untuk kebaikan masa dep@ -anaknya, tentunya harapan ini tertuang
kepada guru di sekolah atau dunia pendidikan.
Menurut UU No.20 tahun 2003 pasal 2 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

'Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Dharma Art, 2015), h. 6.



kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.”>

Kepemimpinan adalah suatu yang pasti ada dalam sebuah komunitas baik
dalam Negara,agama,lembaga pendidikan dan juga dalam rumah tangga. Bahkan
ketika tuhan menciptakan manusia, salah satu tujuannya adalah manusia di

ciptakan sebagai khalifah di muka bumi ini. Baik pemimpin dalam arti luas

maupun diri sendiri. Sebagaimana hadist Nabi yang berbunyi:

J6 43 Ak a6 G Gl s
o & v~ d A -~ d o ‘}Q}
e ¢ daclydlallg
.‘3;‘.&-."?) e q jij 99:.3.1» Ja
(elum a\jJ

Artinya: tela i i ri Ibnu Umar Nabi

¢ ketahuilah setiap
awab atas apa yang
a akan bertanggung

tuanya, dan dia bertanggung jaWav atas harta tersebut. Setiap kalian adalah
pemimpin dan akan bertanggung jawab atas atas kepemimpinanyaNabi
shalallahu’alaihi wasallam, bahwa bekiau bersabda: “ ketahuilah setiap
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang
dipimpinya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung
jawab atas rakyatnya, seorangg laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya,
dan dia bertanggung jawav atas mereka semua, seorang wanita juga
pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung
jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas harta

2Republik Indonesia, “Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional” dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2011),



tuanya, dan dia bertanggung jawav atas harta tersebut. Setiap kalian adalah
pemimpin dan akan bertanggung jawab atas atas kepemimpinanya.’

Mendidik berarti meluruskan dan mengembangan ilmu mengembangkan
nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk
kehidupan peserta didik. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di

atas, seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi

tertentu sebagai bagian dari pge

jalah dari penelitian

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawabdn sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

SKementerian Agama RI. Pengawasan dan Pendekatan Agama , (Cet, I; Jakarta: Proyek
Inspektor Jendral Kep, Agama, 2003)



yang diperoleh melalui pengumpulan data.* Berdasarkan pernyataan di atas maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

“Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara kompetensi leadership
guru pendidikan agama Islam terhadap perilaku disiplin peserta didik di MTsN

Palopo.”

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

Judul Proposal Skripsi ini eDampak Kompetensi Leadership Guru
terhadap Perilaku Disig

nengkaji bagaimana

ap perilaku disiplin

dul tersebut, maka
penulis perl i isi i i ngga tidak terjadi
1. Kompetensi leade alah kemampuan guru untuk
mengorganisasi seluruh potensi 'S ang ada dalam mewujudkan budaya
Islam (Islamic religious culture) pada satuan pendidikan.’
2. Kompetensi leadership (kepemimpinan) adalah kemampuan guru dalam

memengaruhi dan mengarahkan segala potensi yang ada pada komunitas Sekolah

untuk mewujudkan budaya Islami. Makna lain kepemimpinan adalah perilaku

“Istianih A, Rahman, Perilaku Disiplin Remaja (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 2.

5 Sudarman Danim, Perkembangan Peserta Didik (Cet. I; Bandung Alpabeta, 2010), h.
118



memengaruhi dan mengarahkan orang dalam berbagai situasi untuk bekerja sama
dalam rangkai mencapai tujuan bersama.

Adapun indikator kepemimpinan guru pendidikan agama islam yang
diukur dalam variabel ini yaitu kemampuan dalam perencanaan pembudayaan
pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pemebelajaran agama, kemampuan dalam mengorganisasikan potensi unsur

sekolah secara sistematis untuk mgadukung pembudayaan pengalaman ajaran

agama pada komunitas menjadi inovator, motivator,

fasilitator, pembi pengalaman ajaran
agama pada K engendalikan, dan
mengarahkan komunitas sekolah

dan menjaga i ; ma dalam bingkai

ada dengan rasa senang.
Perilaku disiplin adalah suatu bentuk ketaatan pada suatu aturan yang telah
dilakukan dengan tertib dan teratur tanpa adanya dorongan atau pelaksanaan dari
pihak lain. Perilaku disiplin juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk tingkah laku
dimana peserta didik menanti suatu peraturan dan kebiasaan-kebiasaan sesuai
dengan waktu dan tempatnya. Adapun indikator perilaku disiplin yang diukur

dalam variabel ini adalah disiplin yang ada hubungannya dengan waktu, disiplin

¢ Sugiyono, Metode PenelitianPendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R&D
(Cet. XXV; Bandung: Alpabeta, 2017), h. 96



yang ada hubungannya dengan tempat, serta siplin yang ada hubungannya dengan
kesusilaan, norma-norma masyarakat, dan agama.’
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan kompetensi leadership Guru di MTsN Palopo.
b. Untuk mendeskripsikan perilaku disiplin peserta didik di MTsN Palopo.

c. Untuk mendeskripsikan Dampade kompetensi leadership Guru terhadap

perilaku disiplin pesertg

d. Untuk mengg gnakan perannya dalam

kompetensi leadership guru pendidikan agama Islam dan perilaku disiplin
peserta didik.

2) Sebagai referensi yang sejenis penelitian yang akan datang.

3) Membuka wacana bagi semua pihak dalam bidang pendidikan khususnya
kompetensi guru pendidikan agama Islam.

"Chaeruddin B, Etika dan Pengembangan profesionalitas Guru (Cet. I; Makassar:
Alaudin University Press, 2013), h. 50



b.

1y

2)

3)

Manfaat praktis
Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman secara langsung
dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh kompetensi leadership guru
pendidikan agama Islam terhadap perilaku disiplin peserta didik.
Bagi guru pendidikan agama Islam di sekolah dapat lebih mengembangkan
dan meningkatkan kompetensi leadership-nya, sehingga dapat membangun

dan meningkatnya perilaku disipligpeserta didiknya.

Bagi orang tua dan gnoctahuan dari guru pendidikan
agama Isla . i $ asi leadership maka di
harapkan didiknya, baik di

sekolah,di



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelusuran dapat diidentifikasi bahwa karya ilmiah dan
hasil penelitian yang mengangkat pengaruh kompetensi leadership guru

pendidikan agama islam terhadap perilaku disiplin peserta didik bukanlah

penelitian yang baru untu grapa penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan ch peneliti untuk melihat
keterkaitan d kan oleh peneliti.

Adapun penel

1. Asma i impi terhadap Motivasi
Belajar pesert i 1 : ni adalah penelitian
kuantitatif, dg@#@an j : ) nde mpel sebanyak 70
Data diperoleh melalui skala dan skala motivasi belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan guru terhadap
motivasi belajar peserta didik, berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif
dan analisis inferensial yang diperoleh hitung=2,935, sementara table = 1,666.
Gambaran kepemimpinan guru 34,36% dan motivasi peserta didik dalam kategori

sedang. !

1 Asma, “Pengaruh Kepemimpinan Guru terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP
Negeri 5 Enrekang”, Skripsi (Makassar: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017).
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Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan guru
sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 5
Enrekang. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari 70 responden berada
pada kategori sedang. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang di lakukan
oleh peneliti yaitu fokus terhadap permasalahan mengenai bagaimana kompetensi
leadership Guru Pendidikan Agama Islam, bagaimana perilaku disiplin peserta

didik dan apakah ada pengaruh komgetensi /eadership Guru Pendidikan Agama

Islam terhadap perilaku digi

2. Siti kholidi ) o ppinan Guru terhadap
owa’”Penelitian ini
adalah peneli Antitati Data yang diperleh
melalui inst iti i i 1gan menggunakan
statistic infer

epemimpinan guru

memiliki peng didik dari hasil uji

berpengaruh terhadap kemandirian peserta didik di MTs Guppi Samata Kabupaten
Gowa. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang di lakukan oleh peneliti yaitu
fokus terhadap permasalahan mengenai bagaimana kompetensi leadership Guru

Pendidikan Agama Islam, bagaimana perilaku disiplin peserta didik dan apakah
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ada pengaruh kompetensi leadership Guru Pendidikan Agama Islam terhadap
perilaku disiplin peserta didik MTs Guppi Kabupaten Gowa.>

3. Sodimah Tahun 2014 “Pengembangan Kompetensi Leadership Guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan Akhlak Mulia Peserta didik di SMP
Negeri 9 Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dekomentasi.

Penelitian ini menggunakan pendekagan fenomenologi. Analisis data dilakukan

dengan menyeleksi dan e diperoleh, kemudian diolah dan
dianalisis sehing 1111 iksaan  keabsahan data
dilakukan de
menunjukkan
agama [slam iti idik di egeri 9 Yogyakarta
dilakukan de

menciptakan buku

rta didik di sekolah

pembinaan akhlak peserta didik (3) Guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 9
Yogyakarta sudah berhasil dengan kualitas yang baik dalam mengembangkan
kompetensi leadership guru pendidikan agama Islam, mampu membina akhlak

mulia, merencanakan, menciptakan, mengorganisasikan, dan program-program

2 Siti Khotifah, “Pengaruh Guru terhadap Kemandirian Peserta Didik di MTs. Guppi
Samata Kab.Gowa”. Skripsi (Makassar, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,2017).
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sekolah dengan baik.’ Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang di lakukan
oleh peneliti yaitu fokus terhadap permasalahan mengenai bagaimana kompetensi
leadership Guru Pendidikan Agama Islam, bagaimana perilaku disiplin peserta
didik dan apakah ada pengaruh kompetensi /eadership Guru Pendidikan Agama
Islam terha dap perilaku disiplin peserta didik di MTsN Palopo.

B. Kompetensi Leadership Guru Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi berkeg p_seseorang dalam melaksanakan

pilan, dan perilaku
atau dosen dalam

puan keterampilan,
atau kecakapan sesed i am setiap profesi seorang
memerlukan sebuah kompetensi. dapat melakukan pekerjaan itu dengan
dengan baik seseorang harus memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
sesuai dengan bidang pekerjaannya.

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan ( daya pikir), sikap (

daya kalbu), dan keterampilan (daya psikis) yang diwujudkan dalam bentuk

3Sodima, “Pengaruh Kompetensi leadership Guru pendidikan Agama Islam Dalam
pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di SMP Negeri 9 Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014

4Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun
Kompetensi dan karakter Guru, h. 105.



13

perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.’

Makna kompetensi tersebut di atas, mengandung pengertian bahwa guru
yang professional harus kompeten di bidangnya. Karakteristik utamanya adalah
Kompetensi pada dasarnya menunjukkan pada kecakapan atau kemampuan,

dimana seorang guru mampu melakukan pekerjaan tertentu secara rasional, yaitu

harus memiliki visi dan penguasai pengetahuan (teori dan

konsep) tentang penguasai keterampilan

dalam hal stra i ara bagaimana guru

melakukan pe

meliputi kompetensi
pedagogik, komipBtensi petensi  professional, dan
kompetensi sosial.”™
Kompetensi guru sebagai pe

1 agen pembelajaran yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi
sosial. Keempat kompetensi tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling

berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain dan mempunyai hubungan

yang hirarki, Saling mendasari satu sama lainnya. Kompetensi guru juga terkait

> Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. IV;
Bandung, Alpabeta, 2013), h. 23.

¢ Beni Ahmad dan Ii Sumantri, Kepemimpinan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h.
17.
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dengan kewenangan guru dalam melaksanakan tugasnya. dalam hal ini tentang
pengelolaan kelas dan pembelajaran, pengembangan profesi, dan penguasaan
akademik, Selain itu, kompetensi guru juga berkaitan dengan kemampuan
berkomunikasi dengan peserta didik, teman sejawat, dan masyarakat.

Seorang guru harus memiiki sejumlah kompetensi tertentu yang tidak
dimiliki oleh profesi lain. Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk

mencapai tujuan yang dipersyaratkammsesuai dengan kondisi yang diharapakan.

Sedangkan  kompetensi kamampuan seorang guru

dalamMelaksanal % an layak.

keterampilan yang
dimilikinya an suatu kegiatan.’
Pemimpin me hi orang lain agar

melakukan ses

sehingga dia mampu mempengaruhiborang lain untuk bersama-sama melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai satu atau beberapa tujuan®. Pemimpin
adalah seseorang yang sedang menduduki posisi pemimpin di dalam suatu
organisasi Mengemban tugas melaksanakan kepemimpinan. Dalam hal ini di

sekolah guru sebagai pemimpin dengan suatu perilaku dan aktivitas tertentu untuk

7 Kartini kartono, Pemimpin dan kepemimpinan (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 33.

8 Engkoswara dan Aan komariah, Administrasi Pendidikan (Cet. I11; Bandung: Alpabeta,
2012), h. 177.
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mempengaruhi atau mendorong peserta didik, menjalin hubungan kerja sama

dengan guru lain untuk mencapai tujuan bersama, yaitu tujuan pendidikan.

Kepemimpinan diterjemahkan dari bahasa inggris “leadership”. Dalam
Ensiklopedi umum diartikan sebagai “Hubungan yang erat antara seorang dan
kelompok manusia, karena ada kepentingan yang sama”. Hubungan tersebut
ditandai oleh tingkah laku yang tertuju dan terbimbing dari pemimipin dan yang

dipimpin.’

Makna lain dag perilaku mempengaruhi dan

mengarahkan g i berbagai situd sama dalam rangka
mencapai tuj

Maka wa kepemimpinan
adalah proses kelopmpok yang di
organisasikan pengarahan yang

berarti kepada 1 i apai bersama.

Secara lebih rinci mengenai kompetensi guru pendidikan agama islam
menteri agama telah mengeluarkan keputusan Menteri Agama Nomor 211 tahun
2011 (KMA 211/2011) tentang pedoman pengembangan Standar Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah. Dalam bab IV huruf B nomor 2 dnyatakan bahwa
ruang lingkup pengembangan standar kompetensi guru pendidikan agama islam

(PAI) pada PAUD/TK,SD,SMP,SMA,/SMK meliputi:

9 Chaeruddin B, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru, h. 16
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1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelolah
pembelajaran

2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian guru yang

3) mantap, berakhlak mulia,arif, dan berwibawah serta menjadi teladan
peserta didik

4) Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan

berinteraksi secara efektif dapegefesien dengan peserta didik, orang tua/wali

peserta didik, dan ma
5) dalam kemampuan

6) menjaga semangat

7) mengorganisasikan

an budaya islami

Berdasarkan peraturan agama di atas,maka dapat simpulkan
bahwa ada enam kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pendidikan agama
islam, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

kompetensi professional, kompetensi spiritual, serta kompetensi [leadership

(kemampuan).

10 Peraturan Mentri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan pendidikan
Agama di Sekolah.
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Kompetensi leadership yang harus dimiliki oleh seorang guru pendidikan
agama [slam sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menteri Agama RI No. 16
Tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan agama pada sekolah pasal 16 ayat 1

ada 4 yaitu:

a) Kemampuan dalam perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran agama

Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengalaman ajaran

agama dan perilaku akhlak mulj omunitas sekolah sebagai bagian dari

proses pembelajaran ag gndidikan agama Islam harus
mampu merey gngan pembelajaran
pendidikan ag ajar.!!
Guru angkutan membuat
perencanaan alaman ajaran dan
agama dan plah serta mampu
perencanakan pengalaman dari
b) Kemampuan dalam meng sasikan potensi unsur sekolah
Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis
untuk mendukung pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas
sekolah. Seorang guru pendidikan agama islam harus mampu melibatkan seluruh
warga sekolah untuk mendukung dan melaksanakan pembudayaan pengalaman

ajaran agama islam di sekolah. Hal ini bertujuan agar pengalaman pembelajaran

mampu berjalan secara optimal.

11 Peraturan Mentri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan pendidikan
Agama di Sekolah, h.
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Guru pendidikan agama islam dan pihak sekolah bekerja sama dalam
mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk pembudayaan
pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah dan melibatkan seluruh warga
Sekolah untuk melaksanakan pembudayaan pengalaman ajaran agama islam di
sekolah.

¢) Kemampuan guru pendidikan agama islam sebagai innovator, motivator,

fasilitator, pembimbing, dan konselo

Kemampuan menjad afor, pembimbing, dan konselor
dalam pembudayg e ekolah, seorang guru
pendidikan ag mendorong semua
warga sekolal pjaran agama islam
secara kontin psa selalu memberi
contoh yang b dan warga sekolah

lainnya.'?

agama pada komunitas sekolah. Mengkonseling seluruh warga sekolah dengan
cara yang berbeda-beda sesuai dengan sifat dan karakteristik masing-masing
individu. Dan juga merupakan tugas dan tanggung jawab guru di sekolah

memotivasi warga sekolah agar mau mengamalkan ajaran agama.

12 peraturan Mentri Agama Nomor 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan
Agama di Sekolah.
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d) Kemampuan dalam menjaga, mengandalikan, dan mengarahkan
pembudayaan pengalaman ajaran agama pada komunitas sekolah
Pengalaman Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan
pembudayaan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmoniasan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Seorang guru pendidikan agama Islam harus bisa menjaga serta

mengarahkan Kegiatan yang direnggnakan agar berjalan dengan lancer dan

berkelanjutan serta memiljke g tinggi terhadap pemeluk agama
lain demi terciptga
Komp sangat berperan
penting untuk ik. Selain itu guru
pendidikan ag rta didik, guru-guru
lain, dan selut Mampu mendorong
dan Kempete engamalkan ajaran

agama islam.

dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru pendidikan agama islam akan
menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud
dalam penguasaan pengetahuan dan professional dalam menjalankan fungsinya

sebagai guru. Artinya guru pendidikan agama islam bukan saja harus pintar, tetapi

13 Pupuh Faturrohmn dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Strategi
Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep umum & Konsep Islami
(Cet. II; Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 44.
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juga harus pandai mentrasfer ilmunya kepada peserta didik.!*Guru pendidikan
agama islam harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Segala upaya perbaikan harus dilakukan
untuk meningkatkan prestasi mengajarnya. Karena perbaikan kualitas pendidikan
berasal dari guru dan berujung pada guru juga.

Pimpinan merupakan teladan bagi bawahannya, geliat dan semangat pada

sebuah organisasi tercermin darigketeladanan pemimpinnya. Artinya jika

pemimpinbisa dijadikan inan, akan kewibawaan, akan

perannya yang ak dengan sendirinya

bisa dijadika i ajaran guru harus

segala potensi yang ada di kon
Pemimpin yang baik harus mampu berlaku adil kepada seluruh
bawahannya, tidak membeda-bedakan. Seorang pendidik harus berlaku adil
kepada peserta didiknya, tidak melakukan intimidasi serta harus tulus dan ikhlas
dalam mengajar,
Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah

dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para peserta didik.

14 Kementerian Agama RI, Modul Pengembangan pendidikan Agama Islam Pada
Sekolah, h. 5-6.
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Tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan
kurikulum, menuntut para peserta didik belajar, membina pribadi, watak, dan
jasmani peserta didik, menganalisis kesulitan belajar, serta menilai kemajuan
belajar para peserta didik.

Adapun beberapa hal yang harus dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam

upaya peningkatan kompetensi leadership diantaranya yaitu:

a) Mempunyai visi atau da ang yang mendalam tentang mutu

pembelajaran pendjgd gpunyai komitmen yang jelas
pada prose Klalitas pembelaj®

b) dengan kebutuhan

dan karakt heserta didi

¢) Senantiasg ; 0 ¢ iri enyalahkan pihak

lain jika ag

d) Senantiasa

*nghilangkan setiap hambatan

dan penghalang, baik bersifat G¥§ asional maupun budaya.

f) Membangun tim kerja yang efektif baik sesame guru, tenaga kependidikan,
maupun bersama peserta didik dalam pembelajaran.

g) Mengembangkan mekanisme yang sesuai untuk melakukan monitoring dan

evaluasi.?

15 Nafisatul Husniah, “Trilogi Pendidikan Ki Hajar Dewantara”. Blog Nafisatul
Husniah. http://cabiklunik. Blogspot.com/2013/05/triogi-pendidikan-Ki-hajar-dewantara.html (5
Juli 2019).
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Maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kompetensinya, guru
pendidikan Agama Islam harus rajin membaca buku referensi dan aktif mengikuti
workshop dan berbagai pelatihan profesi guru. Hendaknya menyampaikan
pelajaran dengan bhasa yang mudah dan berusaha agar peserta didiknya dapat
memahami pelajaran. Artinya seorang guru harus memahami kondisi dan
perbedaan setiap peserta didiknya dan memahami tingkat kemampuannya dalam

berbahasa dan menangkap materi yaggdisampaikan.

1) Trilogi kepemimpinapdh
Konsep ua dikemukakan oleh Ki

hajar Dewasaf

Apabila di tengah atau di antai@ipesc ,guru harus memberikan ide atau
gagasan. Di sini harus bisa memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta
didiknya.

c) Tut wuri handayani, artinya di belakang memberikan dorongan. Apabila
berada di belakang guru harus memberikan motivasi atau arahan kepada peserta
didiknya. Inilah tugas utama guru harus pula dilakukan yaitu sebagai motivator.
Bagaimana para pendidik bisa menumbuhkan dan merasang serta mengarahkan

setiap potensi yang dimiliki peserta didik, merupakan hal yang harus dipikirkan.
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Harapannya, mereka dapat memanfaatkan potensinya secara tepat, sehingga lebih
tekun dan semangat dalam belajar untuk mengejar cita-cita yang diinginkan.’
Pendidikan Islam konsep keteladan dapat dijadikan sebagai cerminan dan
model dalam pembentukan kepribadian seorang muslim adalah ketauladanan
Rasulullah saw. Sama Halnya dalam figure pemimpin ideal yang menjadi contoh
teladan yang baik adalah Rasulullah Muhammad saw. Sebagaimana Allah swt.

Berfirman dalam QS. Al-Ahzab/33: aitu sebagai berikut:

pendidikan. Keteladd ini i arena aspek agama yang
terpenting adalah akhlak yang dengan tingkah laku. Dalam dunia
pendidikan juga guru dapat membentuk karakter peserta didiknya. Rasulullah saw.
Dalam memimpin memiliki beberapa karakter utama yag bisa dijadikan tauladan

untuk kepemimpinan dalam dunia pendidikan, yaitu:

a.  Shiddig

16K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 420.
YSofyan S. Harapan, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam (Jakarta: Salemba Empat,
2011), h.76.
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seorang pemimpin yang selalu menyatakan keberanian, jujur, dan memiliki
integritas pribadi yang tinggi.
b. Amanah

seorang pemimpin harus dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan selalu
menyelesaikan tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya
secara memuaskan, bahkan melebihi panggilan tugas yang diberikan tanpa

memikirkan imbalan.

c. Fathanah

seorang g 2 ¢ gcoutamakan keahlian,
kecerdasan, e i saikan tugas yang
diberikan kep:
d. Tabligh
pat menyampaikan,

berkomunikasiest 8na n mampu mendidik

didiknya. Guru hendaknya menghiasi dengan akhlak yang mulia dan menjauhkan
Diri dari hal-hal yang tercela. Dengan menjadi guru yang diidolakan oleh peserta
didiknya, maka guru dengan mudah membimbing dengan mengarahkan peserta
didik. Dengan begitu, setiap peserta didik akan meneladani gurunya. Sehingga
perilaku ideal yang diharapkan merupakan tuntutan realisasi dan dapat

realisasikan, serta tujuan pendidikan dapat tercapai.

18 Choirun Nisak Aulia, “Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Pedagogis,
No.1 (2013): h. 36-49.
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2) Perilaku Disiplin

Perilaku adalah tanggapan seseorang yang terwujud dalam gerakan. Disiplin
berasal dari kata yang sama dengan “disciple” yang artinya seorang yang belajar
dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Menurut Poerwadarminta
dalam Choirun Nisak Aulia disiplin adalah latihan batia dan watak dengan

maksud supaya segala perhatiannya selalu mentaati tata tertib di sekolah atau

9

militer dalam suatu kepartaian.!

Dalam proses di a didik dituntut untuk harus

taat kepada 3 dibuat atau ™€ jama. Sama halnya

seorang bawa a. Oleh karena itu,
disiplin meruj rubahan yang telah
dicapai oleg s baik secara kualitas
maupun kuant
therman mengertikan
disiplin sebagai berikut:
1) Proses atau hasil pengaraha pengendalian keinginan, dorongan, atau
kepentingan atau mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih
sangkil.

2) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, sekalipun
menghadapi rintangan.

3) Pengandalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman atau

hadiah.

19 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, h. 40
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4) Pengekangan dorongan dengan cara yang tidak nyaman dan bahkan
menyakitkan.?°

Disiplin juga merupakan upaya untuk membentuk tingkah laku sesuai
dengan yang sudah ditetapkan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik yang
diharapkan. Terkait itu, sekolah yang punya tata tertib jelas bertujuan untuk
mendisiplinkan guru dan murid untuk mencapai tingkat tertinggi dalam prestasi

belajar mengajar. Adapun tujuan utg@a disiplin adalah mengajar individu untuk

mengikuti atau memenuhi_k pada tingkat yang masuk akal.

Mengajar seseorg a sesuai harapan pada
tindakan-tindg i ukuman dan juga
kontrol diri dé san-keputusan yang

bijaksana.

Untuk didik diperlukan

indicator-indik& ator perilaku disiplin

1) Disiplin yang ada hubungannya dengan waktu, misalnya yang berhubungan
dengan masalah: belajar,tidur, makan, bermain, bepergian, dan kegiatan sehari-
hari lainnya.

2) Disiplin dengan ada hubungannya dengan tempat: Misalnya yang
berhubungan dengan masalah, belajar, makan, tidur, meletakkan, benda-benda

pada tempatnya, dan bermain.

20 [stianah A. Rahman, Perilaku Disiplin Remaja, h. 18.
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3) Disiplin dengan ada hubungannya dengan kesulitan: norma-norma masyarakat
dan agama, misalnya yang berhubungan dengan masalah: pakaian atau cara
berpakaian, Orang tua, saudara, teman-teman, dan orang lain, cara bicara dan
perbuatan lainnya, maka meninggalkan rumah, pekerjaan, dan kebiasaan sehari-

hari, dan ibadah.?!

Oleh karena itu, dalam proses disiplin peserta didik diharapkan dapat

memerlihatkan tingkah laku sesuag a0 keharusan dan batas-batas yang telah

ditetapkan di lingkungg lidik mengembangkan kontrol
diri dan arahg bil keputusan yang
tepat. Dan dari orang-orang
disekitarnya d - dinilai negatif dan

penghargaan

didik agar mereka dengan mudah:

a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain, mengenai hak
milik orang lain.
b. Mengerti dan segera menurut untuk menjalankan kewajiban dan secara

langsung mengerti larangan-larangan.

2l Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing
(Jakarta; Libri, 2012), h. 135.
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c. Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk.
d. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa terancam
hukuman

e. Mengorbankan kesenangan diri sendiri tanpa peringatan diri orang lain.??

Jadi fungsi utama disiplin adalah melatih peserta didik mengendalikan dan

mengontrol diri dengan mudah, memahami tingkah laku yang baik dan buruk,

serta membantupeserta didik bg engendalikan keinginan dan kemauan
sendiri tanpa merasa te
tujuan dekat dan
tujuan jangka eserta didik terlatih
dan terkontro tingkah laku yang
pantas, atau gka lama dari diri
sendiri (self c(
laku diri sendiri
dengan pedoman nornia _afndar-standar, dan aturan-aturan
yang sudah menjadi milik sendirt: pada dasarnya tujuan membina perilaku
disiplin adalah agar peserta didik terlatih dalam mengendalikan tingkah laku
dirinya dalam lingkungan sekolah, sehingga timbul rasa tanggung jawab dan
kematangan diri, yang menjadikan proses peserta didik berjalan dengan lancar.
Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan utama disiplin adalah untuk melatih

peserta didik agar terbiasa taat pada peraturan yang telah ditetapkan tanpa ada

lagi keterpaksaan.

22 Heri Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1I; Jakarta: Logos, 1999), h. 87.
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4) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Perilaku Disiplin
Disiplin sebagai suatu sikap terhadap norma-norma dan kaidah-kaidah
sosial, pada dasarnya terbentuk oleh pengalaman individu dalam berinteraksi
dengan dunia luar. Sikap ini yang mengarahkan pola tingkah laku menuju perilaku
disiplin berupa ketaatan terhadap aturan-aturan yang ada.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku yaitu:

a. Ketaatan terhadap otoritas yagg

Orang yang mem ah dalam situasi tertentu akan

bertindak sesuai g

yang ada jika dia
n. Dalam fenomena
efek haw tho i j Jan ancaman dapat

berfungsi jik: S8 diharapkan untuk

c. Harapan orang lain
seseorang mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan sesuai
dengan yang diharapkan oleh orang lain. Pemberian label sebagai cerminan
harapan, seperti cerdas, rajin, dan kreatif, dan sebagainya akan menimbulkan
harapan tersebut bersifat implisit
d. Faktor pemberian hadiah, setiap ganjaran yang diberikan sebaiknya
merupakan pendorong kuat untuk memunculkan suatu perilaku. Penghargaan

berhubungan langsung dengan perilaku yang diinginkan sehingga akan
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memotivasi seseorang untuk mengulanginya. Penghargaan yang sangat sederhana
dan efektif penghargaan sosial.

e. Hubungan sosial yang baik di masyarakat, hubunga yang baik di
masyarakat didasarkan pada hubungan yang baik dalam keluarga. Situasi rumah
dan hubungan keluarga yang baik akan mengakibatkan tercapainya pembentukan
dan penanaman disiplin diri yang kuat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi pembentuka adalah, ketaatan terhadap otoritas

yang sah, ganjarg g lain, faktor pemberian

encari metode atau
cara yang leb i 0 garuh dalam upaya
mempersiapka 3 i i3 cnggunakan metode
yang cocok dengan karakiSmisti 1dik o berbeda-beda, baik dari usia
maupun tingkat pemahamannya. metode-metode pembiasaan disiplin
yang dapat berpengaruh terhadap peserta didik adalah sebagai berikut:
a. Metode Keteladanan

Keteladanan adalah hal-hal yang ditiru dan dicontoh. Metode

keteladanan dalam pembiasaan merupakan suatu metode yang digunakan untuk

merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik

pada peserta didik agar mereka dapat berkembang, fisik maupun mental dan
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memiliki akhlak yang baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribusi yang
sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, dan lain-lain.?

Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik. Metode ini sangat efektif untuk pembiasaan
perilaku disiplin peserta didik di sekolah. Keteladanan di sekolah diperankan oleh
kepala sekolah, guru, dan karyawan sekolah. Keteladanan di rumah diperankan

oleh kedua orang tua peserta didikmatau orang-orang yang ada disekitarnya.

Sementara itu keteladanga jperankan oleh para pemimpin
atau meneladani
gurunya dan segala hal, sebab
secara psikold eh karena itu, bagi
seluru umat I lullah Muhammad
saw.
b. Metode Latilia

Metode latihan disebt raining, yaitu suatu cara mengajar
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan
keterampilan.

Pembiasaan dapat mendorong mempercepat perilaku, dan tanpa

pembiasaan hidup seseorang akan berjalan lamban. Sebab sebelum melakukan

2 Sugiyono, Metode penelitian Administrasi (Bandung: Alpabeta, 2003), h. 3.
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sesuatu harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya. Oleh
disiplin tanpa ada lagi keterpaksaan. Apalagi jika guru disekolah bisa menjadi
figure atau contoh teladan yang baik kepada peserta didiknya. Guru bukan hanya
memerintah untuk taat kepada aturan, tetapi ia juga harus taat kepada peraturan.
Agar peserta punya motivasi yang kuat untuk berperilaku disiplin di sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah.

c. Metode reward dan punishmeg

Metode reward adalah pg pacai perangsang kepada peserta

didik agar termofd ishmenta atau metode

hukuman ada i i jers rta didik agar tidak

berani melang

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teoti berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Dalam hal ini kerangka berpikir bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel inependen dan variabel dependen.

Kompetensi leadership adalah kemampuan guru dalam memengaruhi dan
mengarahkan segala potensi yang ada pada komunitas sekolah untuk mewujudkan

budaya islam. Mana lain kepemimpinan adalah perilaku memengaruhi dan
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mengarahkan orang dalam berbagai situasi untuk bekerja sama dalam rangka
mencapai tujuan bersama.

Perilaku disiplin adalah suatu bentuk ketaatan pada suatu aturan yang telah
dilakukan dengan tertib dan teratur secara sadar tanpa adanya dorongan atau
paksaan dari pihak lain. Perilaku disiplin juga dapat diartikan sebagai suatu untuk
bentuk tingkah laku dimana peserta didik menaati suatu peraturan dan kebiasaan-

kebiasaan sesuai dengan waktu dan teg@patnya.

Adapun gambaran_d eptual dapat dilihat pada bagan

berikut:
Kerangka pikir
Kompetensi Leadership Guru di MTsN Kota Palopo
Kompetensi Leadership Perilaku Disiplin
1. Ing Ngarsa Sung 1.Disiplin yang ada
T . 1 hubiimoannva denocan waktin



Perilaku D di MTsN Kota Palopo




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif yaitu suatu Penelitian yang berusaha
menggambarkan bagaimana subjek dan objek Penelitian sebagaimana adanya.

Penelitian Kualitatif ini menggambarkan peristiwa maupun kejadian yang ada

dilapangan tanpa mengubah gaupun simbol, atau dengan kata lain

penelitian yang beny gsalah dalam keadaan apa

adanya sehing

biatan dalam suatu

11 membuat suatu

PO, yang terletak di JI. Andi
Kambo, Kota Palopo Kecamata Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun
waktu berlangsungnya Penelitian ini yang akan dilakukan yaitu pada Semester
Ganap Tahun Ajaran 2021/2022. Alasan peneliti melakukan penelitian di MTsN
Palopo Karena Peneliti telah melakukan penelusuran di lokasi tersebut.

C. Fokus Penelitian

Fokus penulisan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini adalah dampak

pembelajaran melalui kompetensi leadership. Hal ini didasarkan pada

'Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h. 11.

35
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permasalahan yang nampak disalah satu madrasah yang menjadi tempat
dilakukannya observasi oleh peneliti menemukan beragam fakta, bahwasanya
masih marak terjadi praktek-praktek perilaku disiplin yang dilakukan oleh siswa-
siswi di madrasah tersebut. Padahal seharusnya, siswa-siswi di madrasah bisa
menjadi teladan bagi siswa-siswi di sekolah negeri atau swasta. Hal ini
disebabkan karena muatan pendidikan agama di madrasah lebih banyak,

sehingga peluang terciptanya siswa-sigwi yang berakhlakul kharimah lebih besar.

D. Definisi Istilah

Untuk g dikemukakar iable penting sesuai
dengan judul gembangkan nilai-

nilai Akhlak t ; idi PN 3 Palopo. Maka

1.

pengajaran kepada
Peserta didik
2. Pendidikan Agama Islam

Bentuk usaha yang dilakukan oleh umat untuk meyakinkan ajaran Agama
Islam dan mengajarkan pengetahuan keislaman serta mengamalkannya

3.  Akhlak

Budiperkerti atau kelakuan seseorang yang bisa baik dan biasa bermakna

buruk.

4. Pengembangan Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam



37

Pada dasarnya Pendidikan Agama Islam banyak mengarah pada
pembentukan karakter Peseta didik agar dapat hidup dengan penuh rasa tanggung
jawab dan percaya diri yang dimodali bekal atas dasar pengetahuan Agama Islam
5.  Kesadaran Beragama

Arti kesadaran beragama yang dimaksud adalah keadaan tahu ingat dan
merasa ataupun kerinsapan atas dirinya sendiri kepada keadaan yang sebenarnya.

E. Data dan sumber Data

Penelitian yang dila entunya membutuhkan data-data

yang relevan deg iti dalam hal ini perlu
untuk mempe ; . rpercaya.

Dalam hal i runakan dua data
sumber data,
1. Data pri eroleh peneliti di
lapangan : 11 bisa berupa data
baik itu dari hasil obsc awancara dengan menggunakan
instrument sesuai dengan pengumpulan data yang dilakukan. Data primer
pada penelitian ini diperoleh pada hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di MTsN Palopo. Selain itu,diperoleh pula data primer melalui
kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 2 narasumber, yakni

guru bidang Studi Akidah Akhlak (bapak Muh. Yahya S. Pd. ) dan Siswa-

siswi di MTsN Palopo.
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2. Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh
peneliti.Data ini biasanya diperoleh dari berbagai media perantara seperti
arsip atau dokumen, buku, foto atau data-data lain yang dirasa penting untuk
mendukung proses penelitian. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh
peneliti dari foto dan arsip MTsN Palopo.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakag alat bantu yang akan digunakan oleh

peneliti dalam melakukag untuk penelitian. Instrumen

penelitian ini teps mpulan data yang akan

digunakan olg s iti menggunakan 3

1. dalam melakukan
alam rangka untuk
nyaknya. Pedoman

2. Pedoman Wawancara pedoman yang telah dipersiapkan

peneliti untuk mengetahui berbagai informasi dari narasumber yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan.pedoman ini
berupa daftar atau list pertanyaan yang akan diajukan oleh peneliti kepada
para narasumber.

3. Pedoman Dokumentasi merupakan alat bantu yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data-data berupa dokumen. Pedoman ini berupa

daftar dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam Penelitian ini, Peneliti
berusaha memperoleh data yang bisa dipertanggung jawabkan dengan

menggunakan metode sebagai berikut:

a.  Observasi
Observasi adz acatatan secara sistematis
terhadap feno .2 Dalam Penelitian
ini peneliti ak angsung di Sekolah
MTsN Palop ; ini iti an  jenis observasi

partisipan, yai iti i g daan objek.

Wawancara “agiiha ana proses memperoleh
keterangan untuk tujuan Pe anya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dan informdfi.° Pada Penelitian ini, Peneliti akan
mewawancarai Guru Pendidikan Agama Islam di MTsN Palopo. Adapun teknik

wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan

yang dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam

Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Komunikasi, (Sukabumi: CV Jejak, 2020), h.
79.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. CV,
2018), h. 138.
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maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan serta informasi
yang didapatkan.
c.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku, catatan harian, daftar pengajar, daftar Peserta
didik dan bahkan benda-benda yang bersejarah yang didasarkan atas Penelitian

data serta data yang berkaitan dengagsdokumen-dokumen MTsN Palopo. Cara ini

dilakukan dengan mengags menggunakan alat perekam,

handphone dan k ica untuk mendapatkan

hasil data ya akurat, maksimal dan m¢ pada saat proses

penyusunan p

H. Pemeriks

Dalam teknik Triangulasi.

satu sumber data, satu metode pengumpulan data atau hanya menggunakan
pemahaman peneliti saja, tampa melakukan pengecekan kembali dengan Peneliti
lain.

Sesuai keterangan diatas, penelitian Kualitatif ini Peneliti menggunakan tiga
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Ketiga
teknik tersebut digunakan untuk melakukan memastikan bahwa hasil data dari

satu teknik pengumpulan data sejalan dengan hasil data dengan teknik
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pengumpulan data yang lain. Tersebut dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar terpercaya.
I. Teknik Analisis Data
1.  Reduksi data

Reduksi dilakukan dengan penyeleksi Informan, pencatatan/perekam
informasi data kedalam pola yang telah ditetapkan, pemilihan terhadap dokumen

yang diperlukan, serta pengembangagabroposisi-proposisi. Dalam reduksi data ini

dilakukan proses pemilah atian pada penyederhanaan dan

is dilapangan.

vkai dan menyusun

an - simpulan  atau

informasi yang disusun mudali*¢

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan simpulan yaitu suatu kegiatan konfigurasi yang utuh atau tinjauan
ulang terhadap catatan-catatan lapangan dengan maksud untuk menguji
keberadaan dan validitas makna yang muncul dilokasi penelitain.Setelah memiliki

landasan yang kuat, simpulan dapat disusun lebih rinci dan utuh
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Kisi — Kisi Penilaian Angket Kompetensi Leadership Guru Pendidikan

Agama Islam dg

n Motivasi Belajar Peserta didik

Kepemimpi
Pendidikan

Muafi, Moh
13:14),

Perilaku Disiplin

3. Tut Wuri Handayani
artinya dari belakang
seorang pendidik harus
bisa memberikan
dorongan dan arahan

1. Disiplin Waktu

2. Disiplin tempat

3. Disiplin kesulitan/
Norma Masyarkat

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu

ak/Ibu Pahami
petensi leadership
an?

ggapan bapak/Ibu

a pemebelajaran

nda guru sebagai
an di kelas?

fibelajaran?
4. Apakah Bapak/Ibu merasa
bahwa kompetensi leadership
penting dalam proses pendidikan
terutama di dalam kelas?

menerapkan kompetensi leadership
di dalam kelas sehingga pola
pengajaran berjalan efektif?

6. Bagaimana cara Bapak/ Ibu
memberi semangat kepada
peserta didik?

7. Bagaimana cara Bapak/ Ibu
memberikan dorongan dan arahan
kepada peserta didik?

8. Apa yang bapak/Ibu lakukan
Sehingga peserta didik lebih

disiplin waktu?

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu

Membiasakan peserta didik disiplin






BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Singkat Madrasah Tsanawiyah Palopo

Sejarah geografis, sebelum pemekaran kabupaten Luwu, Palopo adalah ibu
kota yang sekarang ini telah terbagi dalam empat bagian wilayah pemekaran

yaitu: Bagian pertama yaitu bagian Sglatan, Kabupaten Luwu Ibukotanya Belopa.

Bagian kedua yaitu bagia wu Utara Ibukotanya Masamba.

Bagian Timur, Kg ili. Bagian empat yaitu
Kota Palopo b
Dalam r4 bangsa berprestasi
dan berakhlak] idi embangkan seiring
dengan per i i. ; tsN Palopo dibuka
4 tahun (PGA) 4
pada tanggal 16 Maret 1978 © putusan Menteri Agama menetapkan
seluruh sekolah agama Indonesia setingkat sekolah menengah pertama menjadi
madrasah stanawiyah.
a. Identitas sekolah
Nama sekolah: Madrasah Tsanawiyah Palopo

NPSN : 40320333

Alamat : J1. Andi kambo

! Dokumen, Sekolah MTsN Palopo JI Andi Kambo Surutanga, Wara Timur Kota Palopo,
Sulawesi Selatan

44
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Kelurahan : Salekoe

Kecematan : Wara timur

Kabupaten :Luwu

Provinsi : Sul-sel

Status Sekolah :Madrasah Tsanawiyah Palopo
Jenjang sekolah: Madrasah Tsanawiyah Palopo

Akreditasi : A (Amat baik)

b. Visi-Misi
Sejalan dengg . paka tentu setiap
lembaga pend miliki visi isi i nya tujuan
1 misi sebagai
lembaga Pend
a) Vi
Unggul dala C asarka i a dan berkarakte
Islami.
b) Misi
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efesien, efektif,
kreatif, inovatif dan Islami sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara
optimal sesuai potensi yang dimilikinya.
2) Membudayakan perilaku berbudi pekerti luhur dan berakhlakulkarimah.
3) Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan menghasilan prestasi

Akademik dan Non Akademik.

2 Dokumen, Sekolah MTsN Palopo JI Andi Kambo Surutanga, Wara Timur Kota Palopo,
Sulawesi Selatan
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4) Membudayakan membaca al-Qur’an.

5) Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif dan Islami.

6) Melaksanakan pembinaan mental keagamaan secara rutin dan terprogram.

7) Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan
kebersamaan kepada warga sekolah.

8) Meningkatkan peran serta masyarakat terhadap pengembangan Madrasah.
c. Keadaan Guru

guru memiliki tugas yag at tetapi mulia di sekolah, tugas guru

bukan hanya sebagai B semata tetapi guru juga
clakukan internalisd uhur agama Islam.
Salah satu fu 1 4 embaga pendidikan
Islam adalah g lebih baik sesuai
dengan fitrah  dalam pendidikan.

Sebagai subys ili an, melaksanakan,

dimiliki oleh seorang guru yakni furlg

Peran guru sebagai ujung tombak dalam mencapai keberhasilan
pendidikan harus pula didukung dengan kemampun yang professional berupa
penguasaan materi ajar serta penguasaan metode pembelajaran, kedua aspek
tersebut menjadi modal besar dalam menentukan peran seorang guru. Dimana
seorang guru harus merasa terpanggil untuk mendidik, mencintai dan bertanggung
jawab terhadap peserta didik, karena keterpanggilan nuraninya untuk mendidik

maka ia harus mencintai peserta didiknya tanpa membedakan status sosialnua.
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Oleh karena itu, ia harus bertanggung jawab atas keberhasilan pendidikan peserta
didiknya. Keberhasilan yang dimaksud bukan hanya ketika peserta didik
memperoleh nilai dengan bagus, akan tetapi yang lebih penting adalah guru

mampu mewujudkan pribadi-pribadi yang tangguh.

Dapat disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya harus

memiliki kemampuan mengelolah pembelajaran, dan dapat memahami

kemampuan belajar peserta didi getahui dan mampu melakukan peran

dan tugas yang menjadi i pelaku utama dalam proses

pembelajaran, bsN Palopo sebagai

berikut:?
) Negeri Palopo
NO PKT/GOL
GURU PNS DEPAG
1 19701206 200012 1
Muh. Nurdin. AN,SHM.MPd | 002 Pembina IV/a
19660310 199303 2 Pembina Tk.I/
2 | Dra.Hj. Ni'mah, M.Pd.l 005 F.409231 IV.b
3 19630912 198703 2 Pembina
Yurdiana, BA 001 E.435324 | Tk.I/IV.b
19690817 199603 2 Pembina
4 | Hj. Masniati, S.Pd 002 G.331099 | Tk.I/IV.b
5 19700809 199603 1 Pembina
Idrus, S.Ag 001 G.331093 | Tk.I/IV.b
19631231 199703 1 Pembina
6 | Drs. Nawir. R, 006 H.024823 | Tk.I/IV.b

3 Dokumen, Sekolah MTsN Palopo Jl Andi Kambo Surutanga, Wara Timur Kota Palopo,

Sulawesi Selatan




19681231 199803 2
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7| Jumiati, $.Pd 005 H.028375 | Pembina IV/a.
19710212 199803 2 Pembina
8 | Hasrida halimung, S.Ag 001 H.028376 | Tk.I/IV.b
9 19711227 199803 2 Pembina
Mahdiyah Muchtar, S.Pd 001 H.028378 | Tk.I/IV.b
19720113 199903 1 Pembina
10 | Hasri, S.Ag 003 J.025819 | Tk.I/IV.b
1 19671209 199903 2 Pembina
Dra. Haslina 001 J.808409 | Tk.I/IV.b
19690328 199903 2 Pembina
12 | Murni, S.Ag 001 J.025818 Tk.I/IV.b
13 19780429 200511 1 .
SIRAJUDDIN, S.Pd 005 Pembina IV/a.
19730927 199903 2 Pembina
14 | Rita, S.Ag 06 J.025817 | Tk.I/IV.b
!5 | Drs. Baharuddin, MH N.030360 | Pembina I'V/a.
16 | Abd. Samad Pembina I'V/a.
17 Dra. Sahi Pembina I'V/a.
18 | Hadijah K Penata Tk.I/II1.d
19
Asran, S. Penata IIl/c
20 | Marhasia Penata 1Il/c
21 Nasirah, Penata Tk.I/I11.d
22 | Berlian, § Penata IIl/c
23 .
Hasnidar, S.Ag Penata IIl/c
24 | Nashrayanti, S.Pd Penata IIl/c
25 Tandiwara Rampean,
S.Ag.M.Pd.1 Penata IIl/c
19791014 200501 2
26 | Asnida wahab, S.si 004 M.195050 | Penata IIl/c
27 19681212 200501 1
Amir, S.Pd 006 Pembina IV/a
19680213 201411 2 Penata Muda
28 | Marma, S.Pd 001 IIT/a
29 19690512 201411 1 Penata Muda
Drs. Rusman 004 I11/a
19680204 201411 2 Penata Muda
30 | Suharni, S.Pd 001 II1/a
31 19800617 201411 2 Pengatur Muda
Rosni N, S.Pd 002 Il/a
19781019 201411 2 Penata Muda
32 | Riana, S.E 001 II1/a
13 . . 19660302 199703 1 .
Drs. Arhamuddin Syamsuddin | 002 Pembina [V/a




19660302 199703 1
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34 Abd. Gafur, S.Pd.,M.Pd 002 Penata I1I/c
35 19911117 201903 1 Penata Muda
ANDI MUH AZIS, S.Sos 019 I1l/a
19890720 201903 1 Penata Muda
36 | MUHAMMAD IHSAN BUR, SH 007 I1l/a
37 19891111 201903 2 Penata Muda
IDA SEPTARINA, S.Psi 016 I1l/a
19920107 201903 1 Penata Muda
38 | DAVIS NUGRAHA HUSAIN, S.Pd 011 111/a
39 ARMAN AMIRDAUS 19930522 201903 1 Penata Muda
KALLANG,S.Pd 012 IIl/a
19880527 201903 2 Penata Muda
40 | NURUL ALFIAH, S.Psi 013 I1l/a
41 19880915 201903 2 Penata Muda
EVI DWIYANTI, S.Sos 012 ITl/a
0 Penata Muda
42 | ITA MASYITA, S.Pd IIl/a
GURU P}
19690710199412 Pembina
1 Dra. Ari Tk.I/IV.b
Pembina
2 | Halima s Tk.I/IV.b
3 | Hadira, Pembina IV/a
4 | Hari seti Pembina IV/a
5 | Anira, S. Pembina IV/a
6 | Pitriyah, 6 | Pembina IV/a
7 | Herlina, S.Pd.i N.337023 | Penata Tk.I/IIL.d
8 | Asiah Amiri, S.Pd N.337047 | Penata Tk.I/IIL.d
9 | Sitti Hajrah, S.Ag.,M.Pd.] 008 N.337022 | Pembina IV/a
19801115 200701 1
10 | A. Fauzi Rais, S.Pd.I, M.M.Pd | 009 M.337256 | Penata IIl/c
19790812 200801 2
11 | Murniati Laupa, S.Pd 014 M499666 | Penata Tk.I/III.d
19820510 200801 1
12 | Abd. Haerullah, S.Pd 011 Penata Tk.I/IT1.d
19791225 200801 1 Penata Tk.I
13 | Sugianto, S.Pd.I 006 N.499604 | 11I/d
19710626 200604 2
14 | Rosida, S.Pd 021 Pembina IV/a
GURU HONORER

Hamida Ismail, SE

Sitti Fatimah, S.Pd

Wirhamnuddin, S.Kom




Hasnaeni, S.Pd
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Mardiana, S.Pd

Irma Sahriana, S.Pd

Indarwati, S.Pd

4
5
6 | Muh. Nauval Azis
7
8
9

Andiani Safitri, S.Pd -

10 | Juni Hariani, S.Pd.I -

11 | Sri Wulandari -

12 | Andi Purnama, S.Kom.I -

13 | Jumardi, S.Kom.I -

14 | Hasni, S.Kom -

15 | Wiwiek Nurasri, S.Pd -

16 | Muh. Akib Junaid, S.Pd

17 | Nur Huda, S.Pd.I

18 | Muh. Nur Taufiq, S.Pd

19740114 199403 2
1 | Barorah / Pembina IV/a
Penata Muda
3 | Radhiah 1Il/a
Pengatur Muda
5 1I/a
6 Pengatur Muda
1I/a
1 | Rispi. A Hafic
2 | Rosnaini
3 | Usman P
4 | Irmayanti Gunawan
5 | Rusman Ibrahim
6 | Arianto
7 | Rifdayanti Amiruddin, SE
8 | Tahir, S.Pd.I
9 | Muis
10 | Abdul Rachim Rachman
11 | Hamdan Prima Sentosa

d) Keadaan Sarana dan Prasarana
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Sarana pendidikan yang dimaksudkan peneliti dalam skripsi ini adalah
bagian dari alat pendidikan yang yang sifatnya permanen yang turut menunjang
terlaksananya pendidikan scara umum, seperti gedung/ruang belajar,, ruang
perkantoran, perpustakaan, mushallah dan semacamnya. Hal tersebut merupakan
alat penunjang utama dalam rangka tterlaksananya suatu pendidikan . jika sarana
itu tidak adal maka sulit/tidak mungkin terdapat kegiatan pendidikan formal.

Kelas misalnya, merupakan ruang behgiar yang mutlak harus ada dalam kegiatan

proses belajar mengajar, ia4 busus yang disiapkan bagi peserta
didik yang mengi

Sarana S ppo yang didalamna
terdapat halat sekaligus berfungsi
sebagai lapang i et, lapangan futsal,

lapangan bul 5 an pe i opo dan juga guru-

rana dan prasarana

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri Palopo

KEADAAN
NO JENIS SARANA BAIK RUSAK RUSAK JUMLAH
RINGAN BERAT
1 GEDUNG AULA 0 1 0 1
2 R. KELAS 27 0 0 27
3 R. KEPALA SEKOLAH 1 0 0 1
4 R. GURU 0 1 0 1
5 R. PERPUSTAKAAN 1 0 0 1

4 Dokumen, Sekolah MTsN Palopo JI Andi Kambo Surutanga, Wara Timur Kota Palopo,
Sulawesi Selatan
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6 R. KOMPUTER 1 0 0 1
7 LAB. BIOLOGI 1 0 0 1

8 LAB. FISIKA 0 0 0 0
9 LAB. KIMIA 0 0 0 0
10 LAB. BAHASA 1 0 0 1
11 KAMAR MANDI/WC 25 2 1 28
12 RUANG UKS 1 0 0 1
13 RUANG KOPERASI 0 0 0 0
14 RUANG TATA USAHA 1 0 0 1
15 LAP. BULU TANGKIS 1 0 1
16 TENNIS MEJA 0 1 2
17 LAP. VOLLY, 0 2
18 1 1
19 0 1
20 MEJA 20 969
21 KURSI 10 959
22 6 74
23 6 74
24 0 9
25 0 9
26 0 1
27 KURSI KEPSFE 0 1
28 PAPAN TULIS 0 37
29 LEMARI 1 20
30 WARLESS 2 0 0 2
31 LCD 0 0 6 6
32 LAPTOP 10 2 0 12
33 KOMPUTER 44 0 1 45
34 Alat Drum Band 0 Iset 0 Iset

Sumber: Dokumen MtsN Palopo Tahun 2021

e. Keadaan fisik sekolah
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Adapun Keadaan fisik sekolah yaitu:
1) Luas tanah : 8,351 m?
2)  Jumlah ruang kelas : 27 Ruang kelas
3)  Ukuran ruang kelas : 40 m?
4)  Bnagunan lain yang ada
a) Aula, Luasnya: 200 m?

b) Musholla, Luas# : 164 m?

113,40 x 6, 10 m?

f. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

5 Dokumen, Sekolah MTsN Palopo Jl Andi Kambo Surutanga, Wara Timur Kota Palopo,
Sulawesi Selatan
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Jumlah Keseluruhan tenaga pendidik dan kependidik an di MTsN
Palopo,Berdasarkan data yang  penulis ambil dari dokumen Madrasah

Tsanawiyah Negeri Palopo tersebut pada tahun 2021 sebagai berikut.

Tabel 4.1
Tenaga Pendidik dan Kependidikan
KEADAAN MURID MUTASI
AKHIR BULAN INI MASUK KELUAR
NO JIML
TOTAL
P | JML
36
36
34
36
35
1 36
36
35
36
Jumlah 0 0 320
VIIL.A 32
VIIL.B 14 17 31
VIIL.C 14 18 32
VIIL.D 14 18 32
VIILE 11 20 31
VIIL.F 14 19 33
2 VIIL.G 12 20 32
VIIL.H 14 18 32
VIILI 12 20 32
Jumlah 118 169 0| O 0 0|0 0 287
3 IX.A 17 16 33
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IX.B 16 18 34

IX.C 16 18 34

IX.D 15 19 34

IX.E 17 16 33

IX.F 17 17 34

IX.G 17 17 34

IX.H 17 17 34

IXI 17 17 34
Jumlah 149 155 0] 0 0 01]0 0 304

Jumlah Peserta
Didik 401 0 [0]O0 0 911
Keseluruhan
g. Keadaan
Keadaan puah pembelajaran.

peserta didik kelas VII G d

NIS

210214
210215
210216
210217
210218
210219
210220
210221
210222
210223

potensi yang harus
stasi dan bertindak
sekalipun harus

dengan baik kondisi

Tabelk4.3

Kelas VII G MTsN Palopo

NISN

0098812075
0091552104
0092424025
0096118253
0085011278
0092045529
0099304010
0095582968
0096461214
0085667896

Nama

A. MUH. FAUZAN

ACHMAD TRISTAN NAWIR
AFLAH NAUFAL

AGIL ANDI NAJAMUDDIN
AHMAD ZUBAIR AZ ZUHUD
AIRA ALIFA AL SYAFIRAH
AKHIRUL RAMADHANSYAH
AZZAHRA NURUL AINI USMAN
CHALISA SYAFIRA

DEFAN MAULANA ZAKNI



210224
210225
210226
210227
210228
210229
210230
210231
210232
210233
210234
210236
210237
210238
210239
210240
210241
210242
210243
210244
210245
210246
210247
210248

0092804234
0081129216
0085170442
0092899028
0097042753
0097609994
0096076611
0084696804
3081658118
3090334858
0083816300
0092865668
0091265914
0091669632
009855739

Q
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DWI ARYA HASALIKA PUTRA

FAHRI RAMADHAN

FIRMAN

IZAH HAMZAH

MELATI

MUDA FUJI UTAMI MIHAR

MUH. AIDIL FARAZYAQI RAHMAN
MUH. FAISOL QOBIL RAWAS

MUH. HARFAR WALFAIS RHAMADAN
MUHAMMAD ALDAN

MUHAMMAD ALI HUSAIN

MUTIARA

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di MTsN Kota Palopo

selama proses penelitian berlangsung maka dapat dijelaskan beberapa rumusan

yang telah diuraikan sebagai berikut:

Kompetensi yang dimiliki oleh guru di MTsN Kota palopo rata-rata baik

karena semua guru yang mengajar memiliki bidang keahlian dan gelar akademik,

dan pengalaman yang baik dalam menerapkan pembelajaran sehingga dapat
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berjalan dengan suasana yang kondusif dan nyaman. Hal ini akan mempengaruhi
proses pengajaran berjalan dengan efektif.

Selain kompetensi dibidang pengetahuan, guru juga memiliki keterampilan
yang sangat dibutuhkan oleh sekolah salah satunya keterampilan dalam menguasai
teknologi informasi dalam menunjang pola kepemimpinan berdasarkan tantangan
revolusi industry 4.0. sejalan dengan ini maka secara tidak langsung juga

mempengaruhi pola piker untuk mengakuti peradaban.

Kompetensi guru | an kemampuan manajemen yang

baik dalam pengg ik. Dengan kemampuan
manajemen a guru itu sendiri.
Kompetensi alopo berdasarkan
umum maka dapat
ota Palopo dapat
dikatakan baik dengai e ika cterampilan, pengetahuan,
dan manajemen dalam mengc \belajaran di kelas untuk mencapai
tujuan pendidikan secara umum dan tujuan visi misi sekolah secara khusus.
2. Dampak kompetensi leadership guru terhadap perilaku disiplin
peserta didik
Berdasarkan wawancara dengan informan mengenai dampak kompetensi

leadership Guru di MTsN Palopo maka peneliti dapat menjabarkan beberapa

temuan sebagai berikut :
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Menurut AW Guru MTsN Kota Palopo kompetensi leadership dalam
pendidikan sangat penting dimiliki pendidik karena dapat menjadi pendorong dan
penguat bagi guru dalam menopang kebutuhan dalam proses pembelajaran. Dalam
hal ini seorang guru akan menjadi contoh bagi peserta didik terutama dalam

mencapai penguatan pembelajaran yang efektif.

Guru sebagai pemimpin utama dalam kelas sangat berpengaruh terhadap

tercapainya tujuan pembelajarga mencapai tujuan itu maka guru

hendaknya memiliki ketg mcontoh yang baik bagi peserta

didik. Sehingg Mbelajaran seyogy sasaran utama bagi

seorang pendi A mencapai tujugn pembelajaran.

AW kan di kelas sesuai

dengan prinsij mana jika berada di
depan menjad penyemangat dan
jika berada di bc dorong guna mencapai

tujuan pendidikan.

Pentingnya guru memiliki kompetensi kepemimpinan yang baik sangat
mempengaruhi kualitas pembelajaran baik jangka pendek maupun jangka panjang
dalam membuat sebuah keputusan maka guru hendaknya memikirkan secara
efisien mengenai langkah dalam menguasai dan menerapkan pola kepemimpinan
sesuai dengan kondisi di lingkungan kelas maupun lingkungan sekolah sehingga

dapat memahami dengan cermat langkah-langkah yang tepat.
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Informan mengatakan dalam menerapkan pola /leadership dalam
pembelajaran di kelas maka terlebih dahulu menguasai karakter peserta didik baik
secara intelektual maupun kemampuan afektifnya. Sehingga dalam memberikan
pola pengajaran dapat tercapai dengan efektif agar peserta didik disiplin tetapi
dapat ditunjang pula dengan model atau metode pembelajaran yang layak sesuai

dengan karakter peserta didik.

didik sehingga dapat mengikuti proses dengan baik dan efisien tanpa adanya

tekanan dalam pembelajaran.

Selama ini informan NH memahami dan menerapkan bahwa untuk
menghasilkan pola pembelajaran yang efektif maka guru selalu memberikan
semangat dan motivasi, bahkan memberikan dorongan untuk dapat memahami

setiap proses Pendidikan. Terutama dalam memahami muatan materi
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pembelajaran tidak terlepas dari kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan

dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif.

Menurut SF guru MTsN Kota Palopo, pendidikan yang baik akan
berkaitan dengan sejauh mana guru mampu menjadi leadership di dalam kelasnya.
Hal ini dapat disebabkan karena adanya kompetensi yang dimiliki guru dalam

mengatur dan membuat pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Pembelajaran efektif dapat tery gna adanya kemampuan guru dalam

kepemimpinan dimana a0 menguasai pola dan proses

pembelajaran g

seyogyanya | jadi i dik dalam proses
pembelajaran a guru merupakan
contoh yang b endidik harus selalu
memiliki semanga selalu berperan aktif

dalam mencerdaskan.

Informan mengatakan bahwa jika guru sudah sesuai dalam melaksanakan
prosedur pembelajaran yang baik, maka secara tidak langsung juga akan
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk mengikuti karakter yang
dimiliki oleh seorang guru sebab peserta didik terutama di sekolah MTsN masih

perlu diberikan pola penguatan dalam pembinaan karakter.

Pola kepemimpinan yang baik menurut SF adalah dengan memiliki

berbagai macam kompetensi seperti sipak, pengetahuan, dan keterampilan
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sehingga dapat diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas. Saat di kelas
pembelajaran tidak lagi monoton karena guru menguasai cara menggunakan
metode belajar yang sesuai dengan karakter peserta didik. Maka dapat dilihat
fungsi pola kepemimpinan guru saat berada di dalam kelas melalui efektif atau

tidaknya pembelajaran.

SF berpendapat bahwa pembelajaran dalam kelasnya selama ini berjalan

dengan baik karena menerapka epemimpinan yang progresif yang

berlandaskan dengan jg gnosional dalam menjalankan

kepemimpinag pola tingkah 18 ik sedemikian rupa

seingga menja epada Tuhan Yang

Mabha Esa.

terhadap arah perkembangan potensipeserta didik yang seyogyanya mengarah

kepada tujuan Pendidikan nasional.

Peneliti juga mendapatkan temuan bahwa A berpendapat mengenai
dampak yang terjadi dalam pola /eadership jika tidak berjalan dengan baik dalam
pendidikan dapat menjadikan peserta didik berjalan tidak sesuai dengan arah
tujuan pendidikan. Dalam artian tidak ada tujuan yang jelas mengenai apa yang

akan dicapai dalam proses pendidikan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
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kepemimpinan sangat memiliki dampak terhadap arah pembelajaran yang lebih

baik di MTsN Kota Palopo.

Selama ini informan mengatakan bahwa semua berjalan dengan baik.
Proses pembelajaran dan administrasi yang baik akan dipengaruhi oleh
kemampuan seorang pemimpin baik di dalam kelas maupun di luar kelasnya. Ini

dapat terlihat bahwa di MTsN Kota Palopo memiliki kompetensi leadership yang

baik dengan melihat pernyataan igd dengan inisial A.

Berdasarkan ¥ as maka dapat dijelaskan
bahwa damp3 ku disiplin peserta
didik di MT; pendidikan yaitu
menjadikan p ppada Tuhan Yang
Maha Esa ses Nasional Nomor 20

tahun 2003.

3. Kompetensi /¢ Ku disiplin peserta didik

Informan AW, guru satakan bahwa cara membuat anak
disiplin waktu adalah dengan memberikan pendekatan emosional dalam proses
pembelajaran. Secaa tidak langsung peserta didik akan memahami betapa
pentingnya menerapkan pola hidup disiplin waktu baik di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Salah satunya saat sebelum memulai pembelajaran
dilakukan baca doa bersama dan memberikan penguatan dan pemberian motivasi

mengenai kedipsiplinan bahwa peserta didik harus tiba tepat waktu agar tidak

terlambat dalam mengikuti doa bersama sebelum masuk ke muatan materi
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pembelajaran. Sehingga akan merasakan dan menyadarinya bahwa terlambat
merupakan perilaku yang tidak baik.

Peserta didik yang disiplin menurut informan adalah yang mampu
menempatkan sesuatu pada tempatnya, misalnya mampu menempatkan alat dan
bahan pembelajaran sesuai dengan tempat saat melakukan peminjaman buku atau
peralatan alat tulis yang lain. Hal ini dapat terjadi oleh kebiasaan dan pembiasaan

yang dilakukan oleh guru di kelagwsaat melaksanakan proses pembelajaran

terutama saat melaksanakag pendidikan agama islam yang
secara langsung he
agar lebih disiplin
sesuai dengan enguatan nilai-nilai
ap peserta didik di
AW adalah dengan

aran ataupun saat

peserta didik lebih baik mela g1l pinpetensi sikap peserta didik.
Informan NH mengatakan bahwa anak yang disiplin selalu mengingat apa
yang telah diberitahukan sebelumnnya tentang cara menjaga kedisiplinan. Ini
terjadi karena kebiasaan dan pembiasaan. Kebiasaan dan pembiasaan sangat perlu
dimiliki oleh guru sebagai pemimpin dalam kelas. Sebagai pemimpin guru
hendaknya memahami bahwa mendisiplinkan peserta didik tidak selalu berjalan
lurus tetapi harus menjadi acuan dalam kepribadian guru sebagai contoh

pemimpin yang baik dalam kelas.
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Guru sebaiknya memiliki kompetensi yang merata yang dapat menunjang
terjadinya interaksi pembelajaran dengan baik. Kompetensi itu salah satunya
kompetensi kepribadian yang pada dasarnya akan membawa peserta didik untuk
meenjadikan guru sebagai suri tauyladan yang baik, atau contoh dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun saat berada di
masyarakat.

Informan SF mengatakan baghwa hal yang mempengaruhi kedisplinan

peserta didik adalah orang mdiri di sekolah. Oleh karenanya

guru dan orang ait kegiatan sehari-hari
saat berada d edisiplinan sangat
berkaitan deng
menjadi lebih baik
karena ditunjd sai pola pembinaan
perilaku saat dijelaskan bahwa
kompetensi ini masukifiala 1 sg@li*yang penting dimiliki oleh
guru di MTsN Kota Palopo.

Sedangkan A mengatakan bahwa untuk menjadi guru dan pemimpin yang
baik maka dapat dilihat dari kamampuan profesionalnya sebagai seorang guru.
Dimana dia mampu menguasai dan menempatkan dirinya seperti guru yang dapat
mengajar dengan baik dan mampu menjalankan tugasnya di sekolah dan
masyarakat pada umumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ke 4 informan di MTsN Kota Palopo

maka dapat dijelaskan bahwa kompetensi yang dapat mempengaruhi kedispilinan
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peserta didik dalam kepemimpinan guru adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional akan
dapat membantu peserta didik menjadi manusia yang disiplin dan berakhlak mulia
serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
C. PEMBAHASAN

Kepemimpinan dalam pendidikan adalah kemampuan dan proses

mempengaruhi, membimbing, mengkaordinir dan menggerakan orang lain yang

ada hubungannya dengag gu pendidikan dan pelaksanaan

pendidikan agar Manj d if didalam pencapaian

melalui memberi aturan sepe dk merapikan tempat tidurnya saat
bangun tidur, meletakkan sepatu dan pakaian kotornya pada tempatnya. Cara
membina peserta didik agar lebih disiplin sesuai norma dalam masyarakat untuk
mengantisipasi hal-hal negatif yang diakibatkan karena kurang disiplin siswa,
strategi guru dalam pengembangan karakter disiplin siswa

Untuk mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan maka harus ada

dukungan dari pihak guru, yaitu dengan guru yang diharuskan untuk memiliki
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empat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogic, kompetensi professional
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian.

Sebagai sebuah profesi, guru harus memiliki kompetensi tertentu.
Kompetensi guru merupakan serangkaian idikator profesionalisme guru yang
berpengaruh dalam tugasnya menjadi pendidik (Janawi 2012). Kompetensi guru
dapat juga dikatakan sebagai gambaran kualitas guru dalam melaksanakan

tugasnya.(Baharun 2017) Kompetg guru dapat didefinisikan sebagai

serangkaian pengetahuan harus dikuasai guru dalam
didikan dasar dan
menengah yai or 19 Tahun 2005,
yaitu kompetg cial (PP Nomor 19

Tahun 2005 F put dapat dikatakan

merupakan kepribadian guru yang menggambarkan seorang teladan, seperti
dewasa, arif, berakhlak mulia, dan sebagainya. Kompetensi sosial adalah
kemampuan guru yang berkaitan dengan menjalin interaksi dan membangun
komunikasi sesama guru, orang tua peserta didik, dan masyarakat.

Kompetensi profesional berarti kemampuan guru dalam penguasaan materi
pembelajaran dalam membimbing peserta didik. Menurut Omar Hamalik ada lima

kompetensi guru, yaitu sebagai berikut. a. Kompetensi personal, merupakan
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kompetensi guru yang berkaitan dengan kepribadian. Guru merupakan teladan
bagi peserta didik, sehingga harus memiliki kepribadian yang baik. b. Kompetensi
profesional,yaitu kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran. c.
Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru dalam berinteraksi serta menjalin
komunikasi dengan peserta didik, sesama guru, orang tua, maupun masyarakat. d.
Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan guru dalam memahami peserta didik

serta mengelola pembelajaran. ¢ ompetensi kepemimpinan, merupakan

kompetensi guru dalam ada peserta didik. Pengaruh yang

dimaksud merupg abing dan mengarahkan

peserta didik.( bali, 2016)

Kompets yang harus dimiliki

guru karena § siswa dan seluruh
warga sekola i Islam. Sehingga
pembelajaran enghasilkan peserta

didik yang disiplin.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulisan
lakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu
1. Kompetensi leadership guru di MTsN Kota Palopo dapat dikatakan baik

dengan ditunjang kema sikap, keterampilan, pengetahuan, dan

manajemen dalag ajaran di kelas.

2. adership gurty aku disiplin peserta
didik tujuan pendidikan
bertakwa kepada
3 peserta didik dalam
ogik, kompetensi
kepribadian, ko
B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak kompetensi leadership
guru terhadap perilaku disiplin peserta didik di MTsN Palopo. Maka berdasarkan
hasil analisis yang diperoleh, saran yang dapat diberikan yakni:

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menggunakan penelitian ini
sebagai bahan perbandingan dan sumber informasi dalam melaksanakan

penelitian. Peneliti juga berharap agar mampu menghasilkan temuan-

68
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temuan baru yang membahas tentang kompetensi leadership dikemudian

hari.

. Bagi responden, tentunya diharapkan memahami kompetensi leadership.
Kompetensi leadership (kepemimpinan) adalah kemampuan guru untuk
mengorganisasi seluruh potensi sekolah yang ada dalam mewujudkan

budaya Islam (Islamic religious culture) pada satuan Pendidikan.
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